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A. Konseptual Pembelajaran Matematika

1. Hakikat Matematika

Istilah matematika berasal dari perkataan latin mathematica, yang malanys
diambil dari perkataan Yunani mathematike, yang berarti relating to learning Kata
tersebut mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu??
Menurut Nasution dalam Sri Subarinah, kata matematika erat hubungannya dengan
kata sansekerta, medha atau widya yang artinya kepandaiann, ketahuan atau

intelegensia®®. Berikut ini beberapa definisi tentang matematika:

a. Menurut Russefendi matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang
tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil yang
dibuktikan kebenarannya, sehingga matematika disebut ilmu deduktif.'*

b. James dan James, matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk,
susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang
lainnya dalam jumlah yang banyak yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu
aljabar, analisis dan geometri.*®

c. Menurut Johnson dan Rising, matematika adalah pola pikir, pola
mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematikaitu adalah bahasa yang

menggunakan istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas, dan akurat,

12 Erman Suberman et all, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung UPI, 2003),
hal. 15
13 Sri Suberinah, Invasi Pembelajaran Matematika SD, (Depdiknas, 2006), hal. 1
4 1bid., hal 1.
15 Erman Suherman et. All, Strategi Pembelajaran Matematika., hal. 16
12
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representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol
mengenai ide daripada mengenai bunyi.®
Sementara Herman Hudojo dalam bukunya mengatakan bahwa:

Matematika sebagai ilmu mengenai struktur dan hubungan-hubungannya,
simbol-simbol  diperlukan. Simbol-simbol itu penting untuk membantu
memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. Simbolisasi menjamin
adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu
konsep baru. Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep
sebelumnya sehingga matematika itu konsep - konsepnya tersusun secara hierarkis.
Simbolisasi itu akan berarti bila suatu simbol itu dilandasi suatu ide. Jadi kita harus
memahami ide yang terkandung dalam ide tersebut. Dengan perkataan lain, ide
harus dipahami terlebuh dahulu sebelum ide tersebut disimpulkan.’

Berdasarkan beberapa definisi di atas, kita mempunyai sedikit gambaran
tentang matematika, dengan menggabungkan pengertian dari definisi-definisi
tersebut. Semua definisi tersebut dapat kita terima, karena matematika dapat
ditinjau dari segala sudut, dan matematika itu sendiri bisa memasuki seluruh
kehidupan manusia, dari yang paling sederhana sampai pada yang paling
kompleks.*® Dengan demikian dapat dikatakan bahwa matematika itu berkenaan
dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis dan
penalarannya deduktif. Ini berarti bahwa belajar matematika pada hakikatnya
adalah belajar konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antara konsep dan
strukturnya.

Matematika yang merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal, hierarkis,

abstrak, bahasa simbol yang padat arti dan semacamnya adalah sebuah sistem

16 1bid, hal. 17
17 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1998), hal, 42
18 Erman Suherman et.all, Strategi Pembelajaran Matematika. hal. 18
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matematika.'® Sistem malematika berlalkan model-model yang dapat digunakan
untuk mengatasi persoalan-persoalan nyata dalam kehidupan. Manfaat lain yang
menonjol adalah dapat membentuk pola pikir matematis yang sistematis, logis,
Kritis dengan penuh kecermatan.

2. Proses Belajar Mengajar Matematika

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan siswa sebagai subjek
yang menerima pelajaran (sasaran peserta didik), sedangkan mengajar menunjuk
pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagal pengajar. Dua konsep tersebut
menjadi dalam satu kegiatan manakala terjadi interaksi guru — siswa, siswa-siswa
pada sant proses pelajaran itu berlangsung. Inilah makna belajar dan mengajar

sebagai suatu proses.?°

Menurut Moh. Uzer Usman proses belajar mengajar adahah suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.?
Interaksi guru - siswa sebagai makna utama proses pengajaran, memegang peranan
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Mengingat kedudukan
siswa sebagai subjek dan sekaligus juga sebagai objek pengajaran, maka inti proses
pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan

pengajaran.

13Sri Suberinah, Inovasi., hal. 1

20 Nana Sudjana. Dasar-kasar Proses Belajar Atengajar, (Bandung: Sinar Banu Algesindo, 2005),
hal. 28
21 Usman, MenjadiGuru Profesional (Dandung: RemajaRoudakarya, 2004), hal 4
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Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah Suatu
proses yang ditandai adanya perubshan pada diri seorang, Perubahan sebagai hasil
proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk sepens berubah
pengetahuannys, pemahamannys, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya,
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinys, daya penerimanya, dan lain-lain

aspek yang ada pada individu.

Matematika yang berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi simbol-
simbol itu tersusun secara hierarkis, dan penalarannya deduktif, sehingga belajar
matematika merupakan merupakan kegiatan mental tertinggi.??> Karena
kehierarkisan matematika itu, maka belajar matematika yang terputus-putus akan
mengganggu terjadinya proses belajar. Ini berarti proses belajar matematika akan

terjadi dengan lancar bila belajar itu sendiri dilakukan secara kontinyu.

Sama halnya dengan belajar, mengajarpun pada hakikatnya adalah suatu
proses, yakni proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar.
Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan bimbingan atau bantuan
kepada siswa dalam melakukan proses belajar.?® Dalam konsep itu tersiasat bahwa
peran seorang guru adalah pemimpin belajar (learning manager) dan fasilitator
belajar. Mengajar bukanlah menyampaikan pelajaran, melainkan suatu proses

membelajarkan siswa.

Dalam hal mengajar matematika, pengajar mampu memberikan interfensi

yang cocok, bila pengajar itu menguasai dengan baik matematika yang diajarkan.

22 Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika, (Malang: IKIP Malang, 1990), hal.4
2 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar hal. 29
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Karena itu, merupakan syarat yang esemsial bahwa pengajar matematika harus
mengusai hahan matematika yang diajarkan. Namun pengosn terhadap bahan saja
belumlah cukup agar peserta didik berpartisipasi intelektual dalam belajar. Pengajar
seyogyanya juga memahami teori belajar sehingga belajar matematika menjadi

bermakna bagi peserta didik.?

Keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar garu sehingga
terjadi interaksi belajar-mengajar (terjadinya proses pengajaran) tidak datang begitu
saja dan tidak dapat tumbuh tanpa pengaturan dan perencanaan yang seksama.
Pengaturan sangat diperlukan terutama dalam menetukan komponen dan variabel
yang harus ada dalam proses pengajaran tersebut. Perencanaan dimaksudkan
merumuskan dan menetapkan interelasi sejumlah komponen dan variabel. Sehingga

memungkinkan terselenggaranya pengajaran yang efektif.?®

Keempat persoalan (tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian) menjadi
komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar - mengajar.?® Keempat
komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dan saling

berpengaruh mempengaruhi satu sama lain (interelasi).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar
matematika adalah serangkaian kegiatan guru mulai dari pengaturan dan
perencanaan (komponen-komponen pengajaran), pelaksanaan kegiatan sampai
evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk

mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran matematika.

24 Herman Hudojo, Strategi Mengajar........ ,hal 7
25 Nana Sudjans, Dasar-dasar........ hal. 29
% bid. hal. 30
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B. Pengertian Kesalahan

Kesalahan adalah kekeliruan, kekhilafan, sesuatu yang salah.?’ Sukiman
berpendapat bahwa kesalahan adalah penyimpangan terhadap hal-hal yang benar
yang sifatnya sistematis, konsisten maupun insidental pada daerah tertentu.?
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesalahan adalah sesuatu yang tidak sesuai
dengan prosedur atau aturan yang ada yang mempunyai sifat sistematis, konsisten

dan insidental.

Ada bermacam-macam jenis kesalahan diantaranya adalah menurut Sunandar
bahwa ada beberapa kesalahan yang mungkin dibuat siswa dalam belajar
matematika, diantaranya kesalahan konsep dan kesalahan operasi.?® Sedangkan
menurut Lemer kesalahan umum yang dilakukan oleh anak berkesulitan belajar
metematika adalah kekurangan pemahaman dengan simbol, nilai tempat,
perhitungan, penggunaan proses keliru, dan tulisan yang tidak terbaca.®® Menurut
Hadar mengemukakan bahwa ada empat kategori kesalahan, yaitu kesalahan
interpretasi bahasa, kesalahan konsep, kesalahan prosedur, kesalahan teknis dan
menarik kesimpulan.3® Sedangkan menurut Arti Sriati, kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal matematika adalah kesalahan terjemahan, kesalahan konsep,

kesalahan strategi, kesalahan sistematik, kesalahan tanda, dan kesalahan hitung.

27 \WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984), hal.
855

28 http://skripsiplus.blogspot.com/2011/05/analisis-kesalahan-siswa-dalam.html diakses 30
Desember 2012

29 hid.

30 Mulyono Abdurrohman, Pendidik Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Renika Cipta,
2003) hal. 226

81 http://skripsiplus.blogspot.com/201LL/05/analisis-kesalahan-siswa-dalam.html
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan macam -

macam jenis kesalahan yang dibuat siswa dalam menyelesaikan soal matematika

sebagai berikut:

1.

2.

Kesalahan konseptual adalah kesalahan dalam memahami gagasan abstrak.
Kesalahan hitung adalah kesalahan menghitung dalam operasi matematika.
Kesalahan terjemahan adalah kesalahan mengubah informasi ke model
matematika atau kesalahan dalam memberi makna suatu kalimat matematika.
Kesalahan prosedural adalah kesalahan yang berkenaan dengan langkah-
langkah penyelesaian soal.

Kesalahan tanda adalah kesalahan dalam memberikan atau menulis tanda
notasi matematika.

Kesalahan strategi adalah kesalahan yang terjadi jika siswa memilih jalan yang
tidak tepat yang mengarah ke jalan buntu.

Kesalahan sistematik adalah kesalahan yang berkenaan dengan pemilihan yang
salah atas teknik ekstrapolasi.

Kesalahan fakta adalah kesalahan yang terkait dengan materi yang ada pada

soal

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh murid-murid, perlu kita analisa

lebih lanjut, agar kita mendapatkan gambaran tentang kelemahan - kelemahan

murid-murid yang sudah kita tes. Analisayang perlu kita lakukan terhadap

kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh murid-murid ialah mengklasifikasikan
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kesalahan-kesalahan tersebut atas dasar kategori tertentu.®? Dalam penelitian ini
jenis kesalahan yang digunakan adalah kesalahan konseptual dan kesalahan

prosedural.

C. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Soal tes diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki
oleh siswa serta pemahaman siswa tentang materi yang telah diberikan. Namun
hasil dari tes tersebut tidak selalu memuaskan, artinya dalam menyelesaikan soal
tes tersebut tidak selalu benar dan seringkali melakukan kesalahan. Siswa dikatakan
melakukan kesalahan apabila ia salah dalam menyelesaikan soal. Kesalahan ini
dapat diketahui setelah siswa selesai mengerjakan soal yang diteskan, baik secara
tuntas maupun belum tuntas.®® Kesalahan belajar siswa harus diselesaikan secara
tuntas, sebab jika kesalahan yang dilakukan siswa tetap dibiarkan maka siswa akan
menganggap benar sehingga kesalahan yang dilakukan akan diulangi. Hal ini
selaras dengan hokum akibat teori Thordike jika kekeliruan anak dibiarkan tanpa
penjelasan yang benar dari guru, ada kemungkinan anak akan menganggap benar
dan kemungkinan mengulanginya.®* Anggapan ini akan mengakibatkan jawaban
yang tetap salah di saat anak mengikuti tes karena ada kemungkinan konsep yang

dipegangnya itu sebagai jawaban yang benar.

32 \Wayan Nurkancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983),
hal. 102.

33 http://skripsiplus.blogspot.com/2011/05/analisis-kesalahan-siswa-dalam.html diakses 30
Desember 2012

3 H, Erman Suherman, et. All, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA,
2003) hal. 30.
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Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
disebabkan oleh kemampuan yang dimiliki, seperti kemapuan siswa tentang
definisi, sifat, rumus, teorema, dan proses pengajaran. Selain itu juga bisa
disebabkan oleh kurangnya tingkat penguasaan materi, kecerobohan dan juga

kondisi kesiapan siswa dalam belajar. %

Berbicara tentang kesalahan siswa, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika yaitu faktor-

faktor yang akan mempengaruhi proses dan hasil belajar matematika.

Djamarah menggolongkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar matematika menjadi dua, yaitu faktor dari luar dan faktor dari dalam. Yang
merupakan faktor dari dalam adalah faktor fisiologi (kondisi fisiologis, kondisi
panca indera) dan psikologi (bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan
kognitif). Sedangkan yang merupakan faktor dari lluar adalah lingkungan (alami

dan sosial) dan instrumental (kurikulum, program, guru, sarana, dan fasilitas).*

Menurut Hudojo faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar

matematika adalah peserta didik, pengajar, sarana dan prasarana, dan panilaian.

a. Peserta didik, kegagalan atau keberhasilan belajar sangat tergantung pada
peserta didik, misalnya kemampuan dan kesiapan siswa untuk mengikuti

belajar matematika dan juga kondisi fisik maupun psikologis.

% Ibid.
% Ibid.
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b. Pengajar, kemampuan pengajar dalam menyumpaikan materi sekaligas
penguasaan terhadap materi, kepribudian dan motivasi dalam mengajer
matematika berpenganuh pada efektivitas proses belajar matematika.

c. Sarana dan prasaruna, sarana yang lengkap seperti buku teks dan alat bantu,
prasarana seperti ruang yang bersih dan nyaman. Semua ita skan menunjang
proses helajar mengajar.

d. Penilaian, selain untuk melihat hasi belajar siows juga untuk melihat interaksi
antara pengajar dan peserta didik, misalnya tentang keberhasilan peserta didik

apakah proses belajar didominasi oleh pengajar atau komunikasi dua arah.*’

Dalam penelitian ini, kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal garis dan
sudut skan dianalisis. Adapun kesalahan yang akan dianalisis adalah kesalahan

konseptual dan operasi (prosedural) sebagaimana menurut Sunandar.
1. Kesalahan Konseptual

Pemahaman merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran.
Menurut Nakleh, kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar dengan tepat
skan menghamhat siowa dalam mengaitkan konsep-konsep dasar dengan kosep
lainyang lenih tingg dan terhubung Kondisi memungkinkan menimbulkan

pemahaman yang saluh terhadap suatu konsep tertentu. Jika kesalahan ini terjadi

37 Herman Hudoji Mengajar Belajar Matematika (Malang IKIP Malang), hal. 8
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secara terus menerus (konsisten) maka dapat dikatakan mengalami kesalahan

konsep atau misconception.®

Kesalahan konseptual adalah kesalahan pemahaman tehadap konsep-konsep
terkait dengan materi. Seorang siswa dikatakan mengalami kesalahan konsep
apabila tidak mampu memahami konsep yang terkait dengan materi. Misalnya
siswa menggunakan teorema yang tidak sesuai dengan masalah yang diberikan,
siswa belum mampu memberikan atau mengenal contoh suatu konsep yang
dipelajari dan salah dalam menafsirkan konsep. Menurut Kastolan (dalam

Wakhidatunisyak) indikator kesalahan konseptual adalah sebagai berikut:

a. Kesalahan menentukan rumus atau teorema, atau definisi untuk menjawab
suatu masalah.

b. Penggunaan rumus atau teorema atau definisi yang tidak sesuai dengan kondisi
prasyarat berlakunya rumus atau teorema atau definisi tersebut.

c. Tidak menuliskan rumus atau teorema atau definisi untuk menjawab suatu

masalah.3°

Dalam panalitian ini seorang siswa dikatakan mengalami kesalahan
konseptual menyelesaikan soal garis dan sudut diantaranya misalnya siswa tidak
paham tentang komplemen, suplemen, sudut bertolak belakang, sudut sehadap,

sudut berseberangan, dan sebagainya.

38 Agus Mukti, Kesalahan Konsep dalam Pembelajaran Sains, dalam http://blog.uin malang
ac.idipgmi/2011/1025kesalahan-konsep-dalam-pembelajaran-sains-di-madrasah: ibtidaiyah di
akses 30 Desember 2012

39 Wakhidatunisyak, Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Matematika Materi Himpunan,
(Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2012) hal. 16


http://blog.uin/
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2. Kesalahan Prosedural

Kesalahan prosedural adalah kesalahan yang berkenaan dengan langkah-
langkah penyelesaian soal. Seorang siswa dikatakan mengalami kesalahan
prosedural apabila siswa tidak cermat dalam melakukan perhitungan yang
melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, siswa tidak
mempunyai keterampilan relevansi, yaitu siswa melakukan kesalahan dengan
menggunakan atau memasukkan semua bilangan yang ada dalam soal, padahal ada
beberapa bilangan yang seharusnya tidak digunakan, siswa tidak melanjutkan

proses pengerjaan.

Menurut Kastolan (dalam Wakhidatunisyak) kesalahan prosedural adalah
kesalahan dalam menyusun langkah-langkah yang hierarkis, sistematis untuk 34

menjawab suatu masalah.*® Indikator kesalahan prosedural adalah sebagai berikut:

a. Ketidakhierarkisan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah
b. Kesalahan atau ketidakmampuan memanipulasi langkah-langkah untuk

menjawab suatu masalah.*!
Sedangkan menurut Intan Dwi Hastuti kesalahan prosedural meliputi:

a. Tidak mampu melakukan prosedur.
b. Salah dalam mensubstitusikan nilai variabel kedalam rumus

c. Kesalahan siswa karena siswa kurang terampil dalam menggunakan ide aljabar

0 1bid hal.23
“1 1bid hal.23
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d. Salah dalam melakukan operasi hitung
e. Kesalahan karena siswa tidak melakukan proses pengerjaan

f.  Menyimpulkan tanpa alasan yang benar.*?

Sedangkan kesalahan prosedural menyelesaikan soal garis dan sudut yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah:

a. Tidak mengerjakan sesuai prosedur

b. Salah dalam melakukan operasi hitung

c. Tidak menuliskan satuan

d. Kurang terampil dalam menggunakan ide aljabar
e. Siswa tidak melakukan proses pengerjaan

f. Siswa salah menuliskan nama sudut

A. Teori Van Hiele

Van Hiele adalah seorang pengajar matematika di Belanda, dia telah
mengadakan penelitian di lapangan melalui observasi dan tanya jawab. Penelitian
van Hiele ditulis dalam disertasinya pada tahun 1954 yang melahirkan beberapa
kesimpulan mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif anak dalam memahami

geometri.

Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tahap belajar anak dalam belajar
geometri, yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi,

dan tahap akurasi yang di uraikan sebagai berikut.

42 Intan Dwi Hantuti, Identifikani Kesalahan yang Dilakukan Sirwa kelar VII Semester 1 dalum
Menyelesaikan Soal-soal Matematika Pokok Bahanan Persamaun Garis Lurus, (Malang: Skripni
tidak diterbikan, 2011) hal. I diakses tanggal 31 Desember 2012.
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Lima Tahap Pemahaman Geometri menurut Van Hiele:

a. Tahap pengenalan (visualisasi)

Dalam tahap ini, anak mulai belajar mengenai suatu bentuk geometri secara
keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk
geometri yang dilihatnya itu. Sebagai contoh, jika pada scorang anak diperlihatkan
sebuah kubus, ia belum mengetahui sifat-sifat atau keteraturan yang dimiliki oleh
kubus tersebut. la belum menyadari bahwa kubus mempunyai sisi - sisi yang

merupakan bujursangkar, bahwa sisinya ada 6 buah, rusuknya ada 12 dan lain-lain.

b. Tahap analisis

Pada tahap ini anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki benda
geometri yang diamatinya. la sudah mampu menyebutkan keteraturan yang terdapat
pada benda geometri itu. Misalnya di saat ia mengamati persegi panjang, ia telah
mengetahui bahwa terdapat dua pasang sisi yang berhadapan, dan kedua pasang sisi
tersebut saling sejajar. Dalam tahap ini anak belum mampu mengetahui hubungan
yang terkait antara suatu benda geometri dengan benda geometri lainnya. Misalnya
anak belum mengetahui bahwa bujur sangkar adalah persegi panjang, Bahwa bujur

sangkar adalah belah ketupat dan sebagainya.

c. Tahap pengurutan ( deduksi informal)

Pada tahap ini anak sudah mulai mampu melaksanakan penarikan
kesimpulan, yang kita kenal dengan sebutan berfikir deduktif. Namun kemampuan
inin belum berkembang secara penuh. Satu hal yang perlu diketahui adalah anak

pada tahap ini sudah mulai mampu mengurutkan. Misalnya ia sudah mengenali
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bahwa bujur sangkar adalah jajar genjang, bahwa belah ketupat adalah layang-
layang. Demikian pula dalam pengenalan benda-benda ruang, anak-anak
memahami bahwa kubus adalah balok juga, dengan keistimewaannya, yaitu bahwa
semua sisinya berbentuk bujur sangkar. Pola piker anak pada tahap ini masih belum
mampu menerangkan mengapa diagonal suatu persegi panjang itu sama panjang.
Anak mungkin belum memahami bahwa belah ketupat dapat dibentuk dari dua

segitiga yang kongruen.

d. Tahap deduksi

Dalam tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpulan secara deduktif,
yakni penarikan kesimpulan dari hal - hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang
bersifat khusus. Demikian pula ia telah mengerti betapa pentingnya peranan unsur-
unsur yang tidak didefinisikan, di samping unsur-unsur yang didefinisikan.
Misalnya anak sudah mulai memahami dalil.Selain itu pada tahap ini anak sudah
mulai mampu menggunakan aksioma atau postulat yang digunakan dalam

pembuktian.

Postulat dalam pembuktian segitiga yang sama dan sebangun, seperti postulat
sudut- sudut sudut, sisi - sisi - sisi, atau sudut - sisi - sudut, dapat dipahaminya,
namun belum mengerti mengapa postulat tersebut benar dan mengapa dapat
dijadikan sebagai postulat dalam cara-cara pembuktian dua segitiga yang sama dan

sebangun (kongruen).

e. Tahap akurasi

Dalam tahap ini anak sudah mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan
dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Misalnya, ia

mengetahui pentingnya aksioma-aksioma atau postulat-postulat dari geometri
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Euclid. Tahap akurasi merupakan tahap berfikir yang tinggi, rumit, dan kompleks.
Oleh karena itu tidak mengherankan jika beberapa anak, meskipun sudah duduk di

bangku sekolah lanjutan atas, masih belum sampai pada tahap berfikir ini. 43

Selain  memgemukakan tahap-tahap perkembangan kognitif dalam
memahami geometri, Van Hiele juga mengemukakan beberapa teori yang berkaitan
dengan pembelajaran geometri, antara lain: Tiga unsur utama pembelajaran
geometri yaitu waktu, materi pembelajaran, dan metode penyusun yang apabila
dikelola secara terpadu dapat mengakibatkan meningkatnya kemampuan berfikir

anak kepada tahap yang lebih tinggi dari tahap sebelumnya.

Bila dua orang mempunyai tahap berfikir berlainan satu sama lain, kemudian
saling bertukar pikiran maka kedua orang tersebut tidak akan mengerti. Menurut
van Hiele seorang anak yang berada di tingkat yang lebih rendah tidak mungkin
dapat mengerti atau memahami materi yang berada pada tingkat yang lebih tinggi
dari anak tersebut. Kalaupun dipaksakan anak itu baru bisa memahami melalui

hafalan saja bukan melalui pengertian.

Agar anak memahami geometri dengan pengertian, kegiatan belajar anak
harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak atau taraf berfikirnya.
Schingga dapat digunakan sebagai persiapan untuk meningkatkan tahap berfikir

anak kepada tahap yang lebih tinggi dari tahap sebelumnya.*

4 Erman Suherman, et.all, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.. hal.51
44 http://allforedu hlogspot.com 201 12 konsep-dasur-teori-belajan-van-hiele haml, diakses 04
Maret 2013
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Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun ruang sisi datar merupakan bangun ruang tida dimensi yang terbentuk

dari bangun ruang dua dimensi

1)

Kubus dan balok

Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan semua
rusuknya sama panjang.*®

Balok adalah bangun ruang yang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan
yang sama bentuk dan ukurannya dengan setiap sisinya berbentuk persegi
panjang.*®

Kubus dan balok masing-masing memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut
Suatu kubus memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen.

Suatu balok mempunyai 3 pasang sisi berbentuk persegi panjang yang setiap
pasangnya kongruen.

Dua garis dalam suatu bangun ruang dikatakan sejajar, jika kedua garis itu tidak
berpotongan dan terletak pada suatu bidang.

Diagonal bidang pada suatu kubus atau balok adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan dalam suatu ruang.

Diagonal ruang suatu kubus atau balok adalah garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang berhadapan dam suatu ruang.

Bidang diagonal suatu kubus atau balok adalah bidang yang dibatasi dua rusuk

dan dua diagonal bidang suatu kubus atau balok.

4 Tim Kreatif Putra Nugraha, Matematika: Talentha Basis prestasi Utama Untuk SMP/MTs kelas
VIII Semester 2. (Surakarta:Putra Nugraha), hal.45
“ |bid,ha.46
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Jika panjang rusuk suatu kubus a maka jumlah panjang rusuknya = 12a

Jika sebuah balok berukuran panjang = p, lebar =1, dan tinggi =1, maka jumlah
panjang rusuknya = 4(p+1+t).

Luas permukaan kubus = 6S%. Dan volume kubus = S®

Luas permukaan balok = 2{(p x I) + (I x t) + (p x t)}. Volume balok = (p x I x

t)47

Prisma dan limas

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi olch dua bangun datar yang
kongruen dan sejajar serta bidang-bidang lain yang dua-dua berpotongan
menurut garis sejajar.*®

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi sebuah bangun datar sebagai alas dan
bidang sisi-sisi tegak berupa segitiga yang bertemu pada satu titik yang disebut
titik puncak limas.*®

Nama suatu prisma atau limas ditentukan oleh bentuk bidang alasnya.
Berdasarkan rusuk tegaknya, prisma dibedakan menjadi prisma tegak dan
prisma miring.

Luas permukaan prisma = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi prisma).

47 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk SMP/MTs Kelas

VIII. (Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas), hal.220 ,

48 Umi Salamah, Berlogika dengan Matematika 2 untuk kelas VIII SMP dan MTs.(Solo:Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri), hal. 181

49 Ibid, hal. 183
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e Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas semua sisi tegak.

e Volume prisma = luas alas x tinggi.

. 1 _—
e Volume limas = §X luas alas x tinggi.

e Luas permukaan sebuah prisma adalah jumlah semua luas sisi prisma itu.

e Prisma miring adalah prisma yang rusuk-rusuk tegaknya tidak tegak lurus
bidang alas dan bidang atas.

e Prisma segi-n adalah prisma yang bidang alas dan bidang atasnya berbentuk
segi-n.

e Prisma tegak adalah prisma yang rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus terhadap
bidang alas dan bidang atas.

e Tinggi prisma adalah jarak antara bidang alas dan dua bidang atas prisma

tersebut.®°

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mencari data dan informasi
yang berhubungan dengan masalah yang dipilih sebelum melaksanakan penelitian.
Winano surakhmad dalam Arikunto menyebutkan tentang studi pendahuluan ini
dengan eksploratoris sebagai dua langkah, dan perbedaan antara langkah pertama
dan langkah kedua ini adalah penemuan dan pengalaman. Memilih masalah adalah

mendalami masalah itu, sehingga harus dilakukan secara

50 Umi Salamah, Berlogika dengan Matematika 2 untuk kelas VIII SMP dan MTs.(Solo:Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri), hal. 198
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lebih sistematis dan intensif.>! Berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan penelitian sekarang:

a) Siti Adibatul Mukaromah yang berjudul "Analisis Kesulitan Menyelesalkan

Soal Matematika Materi Limit Fungsi Siswa Kelas XI IPS 1 MAN 1
Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012" yang menggunakan analisis data
kualitatif yang meliputi proses dan pemaknaan.

Analisis ini bersifat deskriptif induktif yaitu proses pemikiran untuk
mengambil pengertian-pengertian atau kesimpulan yang bersifat umum
berdasarkan data atau fakta konkrit yang bersifat khusus.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Jenis
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi limit fungsi
meliputi kesulitan konsep dan kesulitan ketrampilan yang proporsi
kesulitannya adalah Kesulitan konsep sebesar 77,78% yang tergolong tinggi
dan Kesulitan ketrampilan sebesar 8,34% yang tergolong sangat rendah.

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas XI IPS 1 MAN 1
Tulungagung mengalami kesulitan dalm menyelesaikan soal matematika limit
fungsi adalah:

(a) Faktor Intern meliputi Siswa tidak tertarik dengan pelajaran matematika
sehingga mereka malas untuk belajar, tidak suka dengan materi limit
fungsi dikarekan materi tersebut sulit, Siswa tidak belajar, belajar hanya
pada saat ulangan saja, Siswa kurang paham dengan materi limit fungsi

sehingga mereka tidak tahu langkah apa yang harus dikerjakan untuk 4

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakrik. (Jakarta: Rineka Cipta,
2010) hal. 83
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menyelesaikan soal, Sebagian siswa da yang paham saat diterangkan oleh
guru tetapi disuruh mengerjakan soal lain mereka merasa kesulitan, Siswa
tidak menurut pada orang tua, apabila disuruh belajar tidak mau belajar,
Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal, Siswa jarang berlatih

mengerjakan soal.

(b) Faktor Ekstern: Suasana kelas ramai saat guru memberikan penjelasan,
sehingga siswa kurang paham, Penjelasan guru sedikit, banyak tugas.
Tugas jarang dikoreksi sehingga siswa tidak mengetahui apakah
pekerjaannya tersebut benar apa belum, adanya kegiatan ekstra kurikuler
yang padat sehingga membuat siswa merasa kecapekan yang akhirmya
siswa malas untuk belajar, Perhatian dan motivasi dari orang tua kurang
mendukung, sehingga siswa kurang semangat untuk belajar,sering
meninton televisi, mainan Hp dan jejaringan sosial (facebook) sehingga

waktu untuk belajar terganggu.

Upaya guru dan siswa yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan dalam
menyeleaikan soal matematika materi limit fungsi adalah sbb: Pendekatan secara
individu, Memberikan tambahan soal, Memberikan program remidial, Lebih giat
belajar, Bertanya kepada teman yang mampu, Lebih teliti dan sering berlatih dalam

mengerjakan soal.

Hubungan antara penelitian di atas dengan penelitian ini adalah keduanya
sama — sama penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis kesulitan

siswa dalam menyelasaikan soal matematika.
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b) Maryono, dengan Judul "Eksplorasi Pemahaman Mahasiswa Mengenal
Konsep Ketrerbagian Bilangan Bulat". Berdasarkan jawaban tertulis
mahasiswa yang tingkat pemahaman mahasiswa smester Il kelas A Prodi TMT
STAIN Tulungagung mengenai keterbagian bilangan bulat berada pada empat
tahap tertentu dari kerangka teori APOS yaitu aksi, proses, onjek, dan skema.
Adapun hasil analisis datanya adalah:

1) Prosentase rata-rata mahasiswa yang tingkat pemahamannya masih pada
tahap aksi adalah 18,09%, dari prosentase tersebut sebagian besar yang
menunjukkan pemahaman tahap aksi adalah jawaban soal nomor 1.

2) Prosentase rata-rata mahasiswa yang tingkat pemahamannya masih pada
tahap proses adalah 8,21%, dari prosentase tersebut sebagian besar yang
menunjukkan pemahaman tahap prose adalah jawaban soal nomor 2.

3) Prosentase rata-rata mahasiswa yang tingkat pemahamannya masih pada
tahap onjek adalah 34,04%, dari prosentase tersebut sebagian besar yang
menunjukkan pemahaman tahap objek adalah jawaban soal nomor 5.

4) Prosentase rata-rata mahasiswa yang tingkat pemahamannya masih pada
tahap skema adalah 17,93%, dari prosentase tersebut sebagian besar yang

menunjukkan pemahaman tahap skema adalah jawaban soal nomor 4.
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5) Prosentase rata-rata mahasiswa yang tidak bisa dianalisis menurut kriteria
APOS (karena tidak dijawab atau jawaban salah) adalah 21,73%, dari
prosentase terscbut sebagian besar yang menunjuk pada hal tersebut adalah

jawaban soal nomor 1.

Hubungan antara penelitian di atas dengan penelitian ini adalah keduanya
sama-sama menganalisis tingkat pemahaman siswa, hanya saja penelitian terdahulu

menggunakan teori APOS sedangkan penelitian ini menggunakan teori Van Hiele.

c) Khoirun Nisa yang berjudul "Pengaruh Analisis Kesulitan Belajar (3
Matematika pada Peserta Didik Kelas VIII Semester 1l Pokok Bahasan
Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran MTs Negeri Bonang
Tahun Pelajaran 2010/2011" Dari data hasil tes analisis akhir diperoleh
prosentase kesulitan peserta didik dalam pemahaman konsep sebesar 71,8 %
termasuk kategori tinggi, kesulitan dalam keterampilan sebesar 53,1 %
termasuk kategori cukup dan kesulitan dalam pemecahan masalah sebesar
46,8% termasuk kategori cukup. Jadi diharapkan guru dalam membentuk pola
pengajaran matematika hendaknya tidak semata-mata ditujukan pada
keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan soal. Namun yang lebih
penting adalah bagaimana cara mengajak peserta didik untuk memahami dan
mengerti serta menguasai konsep yang ada secara baik dan benar, sehingga

peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam belajar matematika. 2

52 Khoirun Nisa, "Analisis Kesulitan Belajar Matematika pada Peserta Didik Kelas VIII Semester
Il Pokok Bahasan Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran MTs Negeri.
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Persamaan antara penelitian terdahulu diatas dengan penelitian ini adalah

keduanya menganilisis kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

d) Teorema van Hiele mengemukakan tiga unsur utama dalam pengajaran
geometri yaitu waktu, materi pelajaran dan metode pengajaran yang
diterapkan, jika ditata secara terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan

berfikir anak kepada tingkatan berfikir yang lebih tinggi. >

Bonang Tahun Pelajaran 2010/2011" dalam
http:/library.walisongo.ac id digilih gdl.php'mod browsedop read& id itptiab-gdI- khairinmis-6496,
diakses 01 april 2013.



